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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam skripsi
ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Departemen Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
< Ta T Te
) Sa S Es (dengan titik diatas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
ok Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik dibawah)
ol Dad D De (dengan titik dibawah)
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L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain b Dengan koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf 0 Ki
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
) Waw w We
° Ha H Ha
¢ Hamzah 7 Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
mm e Fathah A A
- e Kasrah I I
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Dammah

Contoh:

iS: Kataba
<ady Yazhabu
Ji: Su'ila
A Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf.

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Tl Fathah dan ya Ai adani
s Kasrah dan waw Iu idanu
Contoh:
«as: Kaifa
Jds~: Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:




a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Ja_ =
rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
0 = Misa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <<=
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti
o238 = qulitbuhum
4. Ta’ Marbutah (¢)
Transliterasi untuk marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”
Contoh: 4=l = Talhah.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: &l s ) = Raudah al-jannah.

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. Contoh:

L, = rabbana

\ S = kabbara

. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis
dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :
xS s SN = gl-karim al-kabir
ebosill s M = gr-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
a5l 5 3eW) = al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Ol sy = Yuhib al-Muhsinin

. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

(s= = Syai’u

< el = Umirtu

. Penulisan Kata atau Kalimat
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh: G\ Y s & Ol s = Wa innallaha lahuwa
khairur al-Razigin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh: d s« ¥ 2as s = wama Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Durrotun Afifah, Epistemologi Tafsir Digital Hidayatul Insan bi TafSir
Al-Qur’ankarya Abu Yahya Marwan bin Musa. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2024.

Tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an adalah tafsir digital Nusantara
yang muncul pada abad 21. Tafsir al-Qur’an 30 juz berbahasa Indonesia yang ditulis
oleh Abu Yahya Marwan bin Musa, pria kelahiran Jakarta (1985) yang termasuk
salah satu tokoh salafi di Bekasi. Tafsir ini telah menjadi rujukan penafsiran pada
situs website tafsir digital, yaitu: tafsir.web dan tafsir.com di mana kedua website
tersebut termasuk website tafsir online pertama yang muncul di Indonesia serta
sering dikunjungi pengguna media.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library
research) dengan bentuk analisis-deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori
epistemologi sebagai pisau analisis dengan tambahan teori hermeneutika tafsir
digital. Penggunaan teori epistemologi ditujukan untuk mengetahui asal usul tafsir
secara mendalam, yang menekankan pada tiga aspek yaitu: sumber, metode, dan
validitas penafsiran. Sedangkan hermeneutika tafsir digital digunakan karena
mengingat tafsir ini termasuk tafsir yang ditulis dan disajikan dalam bentuk digital
yaitu website atau yang sering disebut tafsir digital.

Hasil dari penelitian ini, menghasilkan jawaban yaitu: pertama, sumber
rujukan yang digunakan Marwan bin Musa meliputi al-Qur’an, hadits serta riwayat
sahabat dan tabi’in, akal, kitab-kitab tafsir, sirah, kitab-kitab ulama, terjemah Depag
RI, sya’ir, dan media digital. Kedua, bentuk penulisannya menggunakan footnote,
metode penafsirannya menggunakan tartib mushafi, penggabungan antara metode
ijmali dan tahlili, dan merupakan tafsir bil ma’sur. Sedangkan corak yang menonjol
adalah corak i’tiqadi salafi dengan pendekatan tekstual. Di mana penafsirannya
banyak diwarnai dengan pengutipan mau’izah. Ketiga, validitas penafsirannya
sesuai dengan teori koherensi dan pragmatisme. Keempat, hermeneutika tafsir
digital dilakukan untuk mengetahui perbedaan tafsir cetak dan tafsir digital serta
dampak tertentu digitalisasi pada tafsir.

Kata Kunci: Epistemologi Tafsir, Marwan bin Musa, Digital.
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ABSTRACT

Durrotun Afifah, Epistemology Digital Interpretation Hidayatul Insan
bi Tafsir AI-Qur’an by Abu Yahya Marwan bin Musa. Thesis, Study Program of
Qur’an and Tafsir, Ushuluddin Faculty, Institute of Qur’anic Science (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2024.

Interpretation Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an is a digital interpretation
of the archipelago that emerged in the 21st century. Qur'an interpretation 30 juz in
Indonesian language written by Abu Yahya Marwan bin Musa, a man born in
Jakarta (1985) who is one of the salafi figures in Bekasi. This interpretation has
become a reference for interpretation on digital interpretation websites, namely:
tafsirweb and tafsircom where both websites are among the first online
interpretation websites to appear in Indonesia and are often visited by media users.

This research is a qualitative research that is library research with a
descriptive-analytical form. This research uses the theory of epistemology as an
analytical knife with the addition of the hermeneutic theory of digital interpretation.
The use of epistemology theory is aimed at knowing the origin of tafsir in depth,
which emphasizes three aspects, namely: sources, methods, and validity of
interpretation. While the hermeneutics of digital interpretation is used because
considering this interpretation includes interpretations written and presented in
digital form, namely websites or what is often called digital interpretation.

The results of this study produce answers, namely: First, the sources of
reference used by Marwan bin Musa include the Qur'an, hadith and the history of
the companions and tabi'in, reason, books of tafsir, sirah, books of scholars,
translations of the Ministry of Religious Affairs, sha'ir, and digital media. Second,
the form of writing uses footnotes, the method of interpretation uses tartib mushatfi,
a combination of ijmali and tahlili methods, and is a tafsir bil ma'sur. While the
prominent style is the i'tiqadi salafi style with a textual approach. Where the
interpretation is colored a lot by quoting mau'izah. Third, the validity of the
interpretation is in accordance with the theory of coherence and pragmatism.
Fourth, the hermeneutics of digital interpretation is carried out to find out the
differences between printed interpretation and digital interpretation as well as the
specific impact of digitalization on interpretation.

Keywords: Epistemology Interpretation, Marwan bin Musa, Digital.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada abad 21, kehidupan masyarakat di belahan dunia, berubah dengan

begitu pesat, ini ditandai dengan hadirnya era globalisasi dan kemajuan teknologi

informasi.! Hal tersebut menjadi bukti nyata dari kreativitas manusia yang terus
melakukan inovasi dan menciptakan sesuatu yang baru serta positif, untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Disadari atau tidak, perkembangan dan kemajuan
padaranah teknologi dan informasi tersebut, telah mempengaruhi dan merubah pola
pikir dan tindakan masyarakat dalam berinteraksi.’ Interaksi yang dulunya
dilakukan melalui tatap muka secara langsung sekarang telah beralih hanya dengan
menatap layar kaca virtual yang tentunya diharapkan dapat memberikan alternatif
berkomunikasi yang lebih cepat, mudah dan lebih luas.

Media digital sebagai wadah berkomunikasi secara online, telah menyentuh
berbagai aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya kajian tafsir al-Qur’an.

Melalui media digital, cendekiawan muslim kontemporer menjadikan dan

memasukkan al-Qur’an serta tafsirnya ke dalam format digital yang tujuannya

dapat digunakan sebagai alat untuk memudahkan masyarakat muslim dalam

memahami, menelaah, serta membuat umat muslim semakin lebih dekat dalam

berinteraksi dengan al-Qur’an.? Karena bagaimanapun, al-Qur’an sebagai pedoman

! Muhammad Yoga Firdaus (dkk.), “Komodifikasi al-Qur’an dalam Media Digital”,
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, 12 (2), Desember 2022, hlm. 2

2 Abd. Halim, Wajah Al-Qur’an di Era Digital, (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 2018), him. 2

3 Abd. Halim, Wajah Al-Qur’an di Era Digital ..., him. 24



dan penuntun hidup umat islam akan selalu menjadi bagian dari kehidupan

penganutnya tanpa terhalang oleh kemajuan dan perkembangan media digital.
Kehadiran dunia digital juga merubah interaksi masyarakat muslim dengan

kitab sucinya (al-Qur’an serta Tafsirnya). Ini terlihat jelas, dulunya seseorang harus

datang ke majelis ilmu untuk mendengarkan ustadz atau kyai mengajar tafsir al-

Qur’an, sekarang bisa dilakukan hanya dengan melihat melalui layar ponsel, yang
berkat kemajuan teknologi, dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, seperti
saat terjebak macet, menunggu antrian panjang, ataupun sesaat sebelum tidur.* Yang
dulunya dikonsumsi melalui media cetak berupa lembaran-lembaran kitab,
sekarang telah hadir dalam bentuk digital yang menawarkan akses lebih mudah dan
cepat, yang tersebar di berbagai ranah media sosial mulai dari situs Website, kanal

YouTube, akun Instagram dan Facebook, sampai pada grup WhatsApp.

Hadirnya dunia digital telah membuka ruang baru bagi mufassir
kontemporer untuk mulai menggunakan media digital, baik dalam proses kajiannya
maupun dalam penyebaran karya tafsirnya. Salah satu mufassir yang menulis
sekaligus menyebarkan karya tafsirnya di dunia digital adalah Marwan bin Musa,
pria kelahiran Jakarta (1985) dengan tafsirnya yang berjudul Hidayatul Insan bi
Tafsir al-Qur’an. Tafsir ini mungkin tak begitu familiar dikalangan masyarakat
awam -karena di samping tafsirnya berbentuk digital yang mungkin kebanyakan
masyarakat tidak terbiasa atau tidak nyaman menggunakan perangkat digital untuk

tujuan keagamaan, serta juga kurangnya sosialisasi (promosi) mengenai tafsir

4 Nadirsyah Hosen, Tafsir AI-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci
pada Era Media Sosial, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019)



digital di kalangan masyarakat luas-. Namun tafsir ini telah dijadikan sumber

rujukan penafsiran pada situs website tafsir digital, yaitu: tafsir.web dan tafsir.com.’

Walaupun tafsir ini tidak banyak diketahui di kalangan masyarakat pada
umumnya, namun jika dilihat pada penelusuran Google Scholar®, tafsir digital ini
telah cukup banyak dikutip (sebagian) penafsirannya oleh para akademisi dalam
artikel atau karya ilmiahnya. Hal ini menunjukkan bahwa tafsir Hidayatul Insan bi
Tafsir al-Qur’an telah cukup banyak diketahui oleh para akademisi khususnya pada
kajian bidang tafsir. Namun sejauh ini, belum ada yang mengkaji tafsir Hidayatul
Insan bi TafSir al-Qur’an dari sisi tafsir itu sendiri seperti epistemologi tafsir
ataupun menelaah ulang sebagai salah satu tafsir Nusantara digital yang muncul

pada abad 21.

Tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an ini tergolong tafsir digital

Nusantara’ yang muncul pada abad 21. Ditulis oleh seorang pria kelahiran Jakarta

> Website yang menjadikan tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an sebagai rujukan
adalah http://www.tafsir.web.id/ (ini adalah tafsir online yang muncul pertama kali di Indonesia.
(Lihat Muhammad Miftahuddin, Sejarah Media Penafsiran di Indonesia, Nun, Vol.6, No.2, 2020).
Dan https://tafsirweb.com/tentang, (web ini merupakan salah satu situs tafsir al-Qur’an yang sering
dikunjungi oleh pengguna internet di Indonesia. (Lihat Achmad Rifa’i, Tafsir Web: Digitalization of
Qur’anic Interpretation and Democratization of Religious Sources in Indonesia, Az-Tibyan, Vol.5,
No. 2, 2020)

® Dapat dilihat di beberapa artikel yang di dalamnya mengutip sebagian penafsiran tafsir
Hid_ayatul Insan:
(1) M. Khorul Ikhsan (dkk.), “Judul Naskah: Haruskah Hormat Bendera? (Deskripsi Tafsir
Nusantara atas Q.S. Al-Baqarah (2): 34)”, The International Conference on Quranic Studies, 2022,
hlm. 203.
(2) Nurul Jannah, “Asnaf Zakat Menurut Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid”, Jurnal
Transformatif (Islamic Studies), 6 (1), 2022, hlm. 79.
(3) Fathin Hanifah Langga (dkk.), “Animated Web Series as Media for Islamic Education in
Children”, Halaqa: Islamic Education Journal, 4 (2), Desember 2020, hlm. 127
(4) Gunawan dan Selamat Pasaribu, “Alat dan Media Pembelajaran dalam Perspektif Tafsir Al-
Misbah”, Fikroh: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, 15 (1), Januari 2022, hlm. 95. dan
masih banyak lagi yang dapat dicari di Google Scholar

7 Tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an bisa dikatakan sebagai tafsir digital ‘pertama’
di Indonesia, mengingat bahwa website yang menjadikan tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an




(1985) bernama Abu Yahya Marwan bin Musa. Tafsir ini merupakan sebuah tafsir
al-Qur’an digital lengkap, yang terdiri dari 30 juz berbahasa Indonesia, yang terbagi
dalam 6 jilid, dengan Muqaddimah pada jilid yang terpisah (jumlah keseluruhan 7
jilid). Karena tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an adalah tafsir digital, maka
dalam penyebarannya, tafsir ini tidak disajikan dalam bentuk cetak (lembaran-
lembaran kertas) seperti umumnya karya tafsir, tetapi hanya tersedia dalam format
PDF yang dapat diunduh langsung secara gratis pada wawasankeislaman

.blogspot.com.

Tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an berarti “petunjuk bagi manusia
dengan tafsir al-Qur’an”, maksudnya adalah al-Qur’an sebagai petunjuk dan
pedoman hidup bagi manusia, sudah sepatutnya dijadikan landasan (petunjuk)
dalam mengarungi lika-liku kehidupan, yang dengannya (al-Qur’an) bisa
mengantarkan manusia menuju jalan keselamatan dan kebahagiaan abadi. Karena
al-Qur’an mengandung makna yang universal (masih global), maka dibutuhkan
penafsiran agar manusia dapat mengerti, memahami isi kandungan al-Qur’an
dengan baik dan dapat diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
Mukaddimah tafsirnya, Marwan bin Musa juga mengatakan bahwa tujuannya
menyusun tafsir ini, agar bisa menjadi petunjuk (pedoman) bagi umat muslim

sekalian.

Tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an jika dilihat, termasuk tafsir

digital (golongan) salafi. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang mufassir yang

sebagai rujukan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an adalah website tafsir yang muncul pertama
kali.



menganut manhaj salafi, serta diperkuat juga oleh sumber rujukan yang diambilnya
-seperti yang tertulis dalam Mukaddimah tafsirnya- berupa Tafsir Ibnu Katsir®,
Tafsir as-Sa’di, Tafsir Jalalain®, Tafsir al-Khumais'®, Mukhtasar Tafsir al-Baghawi,
Aisarut Tafasir karya al-Jaza’iri. Sehingga terlihat, ketika Marwan bin Musa

menafsirkan surat al-Ahgaf: 11'!, yang terletak pada bagian catatan:

Ahlussunnah menggunakan kaedah ini "Lau kaana khairan lasabaquunaa
ilaih"” (kalau seandainya perbuatan itu baik, tentu para sahabat telah
melakukan nya lebih dulu) untuk membantah setiap bid'ah yang terjadi
dalam agama ini sepeninggal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan
para sahabatnya yang dipandang baik. Hal itu karena, tidak ada satu pun
kebaikan, kecuali para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah
lebih dulu mengerjakannya karena mereka adalah orang-orang yang paling
cinta kepada kebaikan.

Golongan salafi menyebut dirinya sebagai golongan ahlussunnah'?.
Menggunakan kaidah "Lau kaana khairan lasabaquunaa ilaih" serta kata-kata
membantah setiap bid’ah, menunjukkan ciri manhaj salafi yaitu menolak segala

yang tidak dilakukan Nabi (bid ‘ah) walaupun sesuatu itu baik. Di antara ulama yang

8 Tafsir Ibnu Katsir banyak dijadikan rujukan oleh golongan salafi untuk menguatkan
pendapatnya.

% Ketika merujuk pada Tafsir Jalalain, Mufassir Marwan bin Musa memberi catatan:

“Namun karena dalam Tafsir Al Jalaalain tersebut ada sedikit kekurangan dalam hal

‘Aqidah, maka untuk menutupinya kami merujuk kepada kitab Anwaarul Hilaalain fit

Ta’aqqubaat ‘alal Jalaalain karya Dr. Muhammad bin Abdurrahman Al Khumais agar

sesuai dengan ‘Aqgidah As Salafush Shaalih atau ‘Agidah Ahluss Sunnah wal Jamaa’ah”

10 Saat ditelisik Muhammad bin Abdurrahman al-Khumais termasuk salah satu tokoh yang
dijadikan rujukan dalam golongan salafi.

! Marwan Hadidi bin Musa, Hidayatul Insan bi Tafir al-Qur’an, (Disebar luaskan oleh:
http://wawasankeislaman.blogspot.com/p/tafsir.html, November 2023 ), jilid 5, hlm. 714

12 Ahlussunnah dalam perspektif salafi adalah kembali pada al-Qur’an dan Sunnah, serta
mengikuti amalan para sahabat yang mendapat bimbingan langsung dari Nabi. Lihat Ahmad Bunyan
Wahib, “Dakwah Salafi: dari Teologi Puritan sampai Anti Politik”, Media Syariah, 13 (2), Juli-
Desember 2011, hlm.153



mengucapkan perkataan ini adalah Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, ketika

menafsirkan surat An-Najm ayat 39:
e Y] gl ol o5

“Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.”

Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip pendapat Imam

Syafi’i serta pengikutnya:

Dari ayat ini pula Imam Asy-Syafi'i dan para pengikutnya menyimpulkan
bahwa pengiriman pahala bacaan al-Qur an itu tidak akan sampai kepada
orang yang sudah meninggal dunia, karena bacaan itu bukan amal dan
usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah tidak pernah mensunnahkan
atau memerintahkan ummatnya untuk melakukan hal tersebut. Selain itu,
beliau juga tidak pernah membimbing ummatnya berbuat demikian, baik
dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan perbuatan itu juga tidak
pernah dinukil dari para sahabat empat. Sekiranya hal itu merupakan suatu
hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita semua dalam
mengamalkannya.’’

Terlepas dari itu, telah diketahui bersama, bahwa karya tafsir muncul dari
kemampuan akal manusia untuk memahami secara baik kehendak Allah yang
termuat dalam teks suci al-Qur’an. Karya tafsir merupakan produk hasil pemikiran
manusia yang perlu dikritisi sehingga tidak perlu disakralkan. Bagaimanapun juga,
suatu karya tafsir tidak bisa dilepaskan dari latar belakang keilmuan mufassir,
kondisi sosial budaya yang dihadapi mufassir, ataupun alasan lahirnya penafsiran.
Itu artinya, upaya penafsiran yang dilakukan oleh penafsir (mufassir) tidak

berangkat dari ruang kosong melainkan senantiasa diliputi oleh situasi, latar

3 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-Atsari (Pustaka
Imam Syafi’i, 2004) hlm. 590-591, diakses 26 Juni 2024, dari https://archive.or g/details/tafsir-ibnu-
katsir-terjemah-bahasa-indonesia/tafsir-ibnu-katsir-bahasa-indonesia-jilid-7/page/n3/mode/2up.
Lebih lanjut lihat Abu Unaisah Abdul Hakim bin Amir Abdat, Lau Kaana Khairan Lasabaquunaa
llaihi, (Maktabah Muawiyah bin Abi Sufyan)




belakang keilmuan, ataupun konteks yang dijalani penafsir, serta faktor-faktor lain
dari penafsir itu sendiri.'* Sehingga, hal tersebut berimplikasi pada perbedaan
corak, metode maupun pendekatan yang digunakan. Untuk mengetahui itu semua,
kajian mengenai epistemologi tafsir perlu dilakukan, agar peneliti atau pembaca
dapat mengetahui asal-usul suatu karya tafsir. Epistemologi membahas mengenai

sumber, metode, struktur, dan validitas pengetahuan.

Harus diakui bahwa epistemologi bukan lahir dari disiplin keilmuan Islam.
Namun sejatinya, kajian epistemologi tidak hanya dimiliki oleh problem filsafat
tetapi juga problem semua disiplin ilmu, termasuk di dalamnya disiplin ilmu tafsir.
Epistemologi tafsir tercipta dari relasi, hubungan antara penafsiran dan filsafat.
Penafsiran merupakan upaya untuk mendialogkan teks dengan konteks, agar bisa
menghasilkan pemahaman kandungan al-Qur’an yang relevan dengan konteks.
Upaya pencarian makna al-Qur’an tersebut, adalah kerja dasar dari filsafat itu
sendiri. Filsafat sendiri artinya menggunakan potensi akal dalam mencari jawaban-
jawaban dalam kehidupannya. Artinya, penafsiran dan filsafat, pada dasarnya saling
berkaitan satu sama lain, yaitu keduanya menggunakan potensi akal. Semakin
banyak judul penafsiran yang lahir, maka akan semakin terlihat peradaban berfikir
itu sendiri.” Maka, untuk mengembangkan pemahaman mengenai kandungan

ataupun penafsiran al-Qur’an, dibutuhkan kajian epistemologi.

14 Muhammad Alwi HS, “Epistemologi Tafsir: Mengurai Relasi Filsafat dengan Al-
Qur’an”, Substantia, 21 (1), 2019, hlm. 12
1> Muhammad Alwi HS, “Epistemologi Tafsir: Mengurai..., hlm. 10



Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Mustaqim, bahwa perubahan dan
perkembangan tafsir tidak hanya dipengaruhi oleh waktu dan tempat (konteks),
tetapi juga epistemologi keilmuan mufassir. Perubahan untuk menggeser epistem
dan paradigma menjadi hal yang penting dalam proses perkembangan tafsir. Hal
tersebut menjadi penting karena, meskipun situasi dan kondisi telah berubah tetapi
epistemologi tafsirnya tidak berubah maka perkembangan tafsir -khususnya di
Indonesia- akan berjalan di tempat dan terjadi stagnasi. Akibatnya, tafsir terjebak
pada pengulangan pendapat-pendapat masa lalu yang belum tentu relevan dengan
konteks sosial keagamaan di Indonesia.'® Selain itu, karena tafsir Hidayatul Insan
bi Tafsir al-Qur’an adalah tafsir dalam bentuk digital, maka penulis menambahkan
teori hermeneutika tafsir digital sebagai pendekatan dari sisi digital, untuk melihat

perbedaan antara tafsir cetak dan tafsir digital, serta dampak digitalisasi pada tafsir.

Maka, berangkat dari pemaparan di atas, penulis mendapatkan celah untuk
mengkaji, melakukan penelitian dari sisi tafsir itu sendiri yang berfokus pada
epistemologi tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an meliputi aspek sumber,
metode, serta validitas suatu karya tafsir, untuk menemukan gambaran bagaimana
kecenderungan atau corak dalam tafsir digital ini. Disertai dengan tambahan teori
hermeneutika tafsir digital sebagai pendekatan teori untuk mengkaji sisi digitalnya.
Dengan teori epistemologi, peneliti berusaha membedah segala proses dalam
produk tafsir, karena penafsiran sendiri tidak berangkat dari ruang kosong,

melainkan dipengaruhi oleh beberapa aspek, di mana semua aspek tersebut

16 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hlm.vii



mempengaruhi penafsirannya pada ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian
epistemology dan hermeneutika tafsir digital pada tafsir Hidayatul Insan bi TafSir
al-Qur’an dinilai penting untuk mengetahui sumber, metode, dan validitas

penafsiran, serta dampak digitalisasi pada tafsir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka muncul pertanyaan

yang akan dibahas sesuai dengan pokok kajian, yaitu:

1. Apa saja sumber pengetahuan yang dipakai Marwan bin Musa dalam
penafsiran tafsirnya?

2. Bagaimana metode penafsiran yang dipakai Marwan bin Musa dalam
penyusunan tafsirnya?

3. Bagaimana validitas penafsiran dalam tafsir Hidayatul Insan bi TafSir
al-Qur’an?

4. Bagaimana teori hermeneutika tafsir digital membaca tafsir Hidayatul
Insan bi Tafsir al-Qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, bisa diketahui tujuan dari penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui sumber pengetahuan dan metode penafsiran yang digunakan
dalam tafsir digital Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an karya Abu Yahya Marwan
Bin Musa, serta dapat mengetahui validitas atau kebenaran tafsir yang diukur dari
tiga teori epistemologi (teori koherensi, korespondensi, dan teori pragmatisme).

Serta mengetahui pembacaan tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an dengan
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menggunakan teori hermeneutika tafsir digital. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperkenalkan tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an sebagai tafsir digital 30

juz berbahasa Indonesia yang muncul pada abad 21.

Adapun manfaat dari penulisan ini, yaitu: secara akademis, penulisan ini
diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan khususnya dalam kajian
tafsir digital Indonesia yang muncul pada abad 21 ini. Secara praktis, diharapkan
penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan khazanah keilmuan keislaman
bagi peneliti, pembaca, maupun masyarakat pada umumnya khususnya tentang
tafsir al-Qur’an di Indonesia berupa pengetahuan tentang tafsir Indonesia di era
digitalisasi tafsir. Serta dapat menambah koleksi tafsir indonesia dalam bentuk

media digital atau website.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka menjadi penting dengan tujuan agar tidak terjadi
pengulangan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis melakukan
tinjauan terhadap beberapa literatur yang memiliki objek yang sama dengan objek
kajian penulis. Terdapat beberapa literatur yang serupa dengan penelitian yang
sedang dilakukan penulis. Namun, literatur tersebut boleh dikatakan lebih banyak
hanya mengutip penafsiran dari tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an bukan
menjadikan tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an sebagai objek kajian,
walaupun ada sedikit jurnal yang menggunakannya sebagai objek kajian, berikut

diantaranya:
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Pertama, Artikel Bahasa Inggris yang ditulis oleh Afrida Arinal Muna,
mahasiswi pascasarjana dari UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, dengan judul
Methodologhy of Interpretation of Abu Marwan bin Musa in The Book of Hidayatul
Insan bi TafSir al-Qur’an. Artikel ini mengkaji metode tafsir Hidayatul Insan bi
Tafsir al-Qur’an secara garis besar (global) dimulai dengan menyebutkan bahwa
tafsir ini termasuk tafsir ittijah al-salafi, (yaitu menafsirkan al-Qur’an
menggunakan metode penafsiran klasik yang dipakai ulama salafiis shalih, dalam
penafsirannya menggunakan tafsir b7 al-ma’tsur dan bi al-ra’yi, menganalisis segi
linguistik, mengkritisi riwayat 7srailiyat serta mentarjihkan beberapa riwayat).
Sumber penafsiran yang dipakai Abu Yahya adalah menafsirkan al-Qur’an dengan:
al-Qur’an, Hadits, Qaul Sahabat dan Tabi’in, serta pendapatnya sendiri. Metode
yang digunakan adalah metode ijmali (global). Marwan bin Musa dalam
menafsirkan suatu ayat lebih menekankan pada penafsiran teologis, yang dengan

ini terlihat jelas bahwa ada unsur pembelaan terhadap gagasan teologis tertentu.'’

Kedua, Artikel yang ditulis oleh Muzakkir dan Imam Fikri, program
Magister IAT (S2) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, dengan judul
Penafsiran Marwan bin Musa terhadap Ayat-Ayat Sifat dalam Tafsir Hidayatul
Insan bi TafSir al-Qur’an. Sifat-sifat yang diteliti ada 6 sifat yaitu al-wujud, al-
baga’, al-qiyam bi nafsihi, al-kalam, mukhalafatu lil hawadist, al-ilmu. Marwan
bin Musa dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai sifat-sifat Allah sesuai dengan

makna harfiahnya tanpa melakukan takwil atau penafsiran kontekstual. Seperti

17 Afrida Arinal Muna, “Methodology of Interpretation of Abu Marwan bin Musa in the
Book of Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an”, Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities,
5 (2), Desember 2020
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pada surat al-Baqarah: 255, Marwan bin Musa menafsirkannya dengan mengutip
riwayat dari Ibnu Abbas yang mengartikan lafadz kursi dengan pengertian bahwa

“kursi” adalah tempat Allah meletakkan kaki-Nya:

Ibnu Abbas mengartikan kursi dengan, "Tempat Allah meletakkan kedua
kaki-Nya dan tidak ada yang mengetahui kaifiyat (bagaimana) nya selain
Dia. Hal ini menunjukkan sempurnanya keagungan Allah dan luasnya
kekuasaan-Nya; kursi-Nya saja meliputi langit dan bumi. Kursi bukanlah
makhluk Allah yang terbesar, bahkan di sana masih ada lagi yang lebih
besar, yaitu 'Arsy, di mana tidak ada yang mengetahui besarnya selain Dia.
Jika makhluk-Nya sudah sedemikian besarnya, lalu bagaimana dengan
Penciptanya, yaitu Allah, yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap
tanpa lelah, Allahu akbar.”!8

Ketiga, Artikel yang ditulis oleh Najwa Zalfa Zuhri dan Maman
Abdurrahman, Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul I ’rab dan Tafsir al-
Qur’an: Fase Penciptaan Manusia dalam Perspektif Q.S. al-Mu’minun ayat 12-14.
Jurnal ini mengkaji fase penciptaan manusia yang terdapat dalam surat al-
Mu’minun: 12-14 yang dilengkapi dengan analisis bahasa melalui pendekatan
sintaksis dan morfologis. Dalam menafsirkan surat al-Mu’minun:12-14, Najwa dan
Maman mengutip penafsiran yang terdapat dalam tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir
al-Qur’an. Namun sayangnya, artikel ini hanya memaparkan penafsiran dalam
tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an apa adanya, tanpa dikritisi ataupun

dijelaskan lebih rinci dengan pendapat pribadi.'®

18 Muzakkir dan Imam Fikri, “Penafsiran Marwan bin Musa terhadap Ayat-Ayat Sifat dalam
Tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an”, Ibn Abbas: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 4 (1),
September 2021

1 Najwa Zalfa Zuhri dan Maman Abdurrahman, “I’rab dan Tafsir al-Qur’an: Fase
Penciptaan Manusia dalam Perspektif QS. al-Mu’minun ayat 12-14”, Hamalatul Qur’an: Jurnal
1Hlmu-Ilmu al-Qur’an, 4 (1), 2023
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Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Khotibbul Umam, Institut Ilmu al-
Qur’an An-Nur Yogyakarta, dengan judul Epistemologi Tafsir Maqgasidi Abdul
Mustagim. Penelitian dalam skripsi ini difokuskan untuk menjawab bagaimana
epistemologi tafSir maqasidi yang dikembangkan oleh Abdul Mustaqim. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis-deskriptif. Penulis
menjadikan teori koherensi dan pragmatisme sebagai pisau analisis untuk
mengukur validitas penafsiran. Kesimpulannya, secara epistemologi, asal-usul
yang digunakan Abdul Mustagim membaginya menjadi tiga periode yaitu era
formatif-praktis, era rintisan teoritis konseptual, dan era perkembangan teoritis
konseptual. Model penafsiran yang digunakan adalah munasabah dan maudhu’i al-
Qur’an. Abdul Mustaqim menafsirkan dengan menggunakan pendekatan historis
dan filosofis, sedangkan relevansi penafsiran Abdul Mustaqim menjawab isu-isu
kontemporer, yaitu tentang ayat-ayat moderasi beragama dan menjaga kelestarian

lingkungan.°

Kelima, Tesis yang ditulis oleh Sajida Putri, Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, dengan judul Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab Tafsir
Al-Qur’an Al-Madjied An-Nur (selanjutnya ditulis Tafsir An-Nur). Tafsir An-Nur
ini adalah salah satu karya yang berpengaruh di Indonesia, hal ini dapat dilihat
bahwa kitab tafsir ini menjadi rujukan di PTAIN Indonesia. Kajian epistemologi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penafsiran tersebut dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya. Tesis ini menggunakan penelitian kepustakaan (/ibrary

20 Khotibbul Umam, “Epistemologi Tafsir Maqasidi Abdul Mustaqim”, (Skripsi, Institut
Ilmu al-Qur’an An-Nur Yogyakarta, 2021)
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research) dengan metode deskriptif-analitis, dan menggunakan pendekatan
historis-filosofis. Kesimpulan dari penelitian ini, sumber penafsiran yang dirujuk
oleh Hasbi antara lain: al-Qur’an, Hadis, Kitab klasik, pendapat para ulama, dan
akal (rasio). dalam menulis karya tafsirnya, Hasbi menggunakan penggabungan dua
metode, yaitu metode tahlili dan ijmali. Mengenai validitas penafsiran, Hasbi
menganut tiga teori kebenaran, yaitu teori koherensi, korespondensi, dan

pragmatisme.*!

Dari kelima kajian pustaka di atas, ketiga artikel pertama menggunakan
tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an sebagai objek kajian. Artikel pertama
lebih relevan dengan kajian penulis dengan titik persamaan yaitu sama-sama
mengkaji dari sisi tafsir itu sendiri, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus
kajian, jika jurnal pertama mengkaji dari sisi metodologi tafsir, maka penelitian ini
mengkaji dari sisi yang lebih dalam yaitu kajian tentang epistemologi tafsir
Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an disertai dengan memandangnya sebagai sebuah
karya tafsir digital melalui hermeneutika digital. Sedangkan untuk kedua artikel
setelahnya (artikel kedua dan ketiga) lebih cenderung mengkaji isi tafsir atau
penafsirannya. Terkait kajian epistemologi, penulis belum menemukan penelitian
yang mengkaji epistemologi tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an. Dengan
demikian, penulis menemukan celah untuk melengkapi kajian epistemologi pada

tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an. Pada kajian epistemologi, penulis

21 Sajida Putri, “Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an
Al-Madjied An-Nur”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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membagi kajian terdiri dari tiga aspek pembahasan, yaitu aspek sumber, metode,

dan validitas penafsiran.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan jalannya penelitian, penulis membagi pembahasan
penelitian epistemologi tafsir Hidayatul Insan bi TafSir al-Qur’an. karya Abu Yahya

Marwan bin Musa menjadi lima bab, diantaranya:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua membahas kajian teori dan metode penelitian. Kajian teori
berkaitan dengan kajian epistemologi secara umum dan epistemologi tafsir, serta
hermeneutika tafsir digital. Sedangkan metode penelitian mencakup jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab ketiga memaparkan biografi Marwan bin Musa yang meliputi riwayat
hidup, pendidikan, dan karya-karyanya, serta gambaran tentang tafsir Hidayatul

Insan bi Tafsir al-Qur’an.

Bab keempat mengkaji analisis epistemologi tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir
al-Qur’an dan hermeneutika tafsir digital. Epistemologi tafsir meliputi tiga aspek
yaitu sumber penafsiran, metode penafsiran, dan tolak ukur kebenaran atau validitas

penafsiran.
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Bab kelima adalah bab penutup yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran bagi penelitian yang dilakukan



